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ABSTRAK

Salah satu jual beli yang diminati masyarakat adalah jual beli pakaian bekas impor.
Pakaian bekas ini diminati selain harganya yang murah, kualitas pakaian juga masih
layak dipakai dan bagus, Akan tetapi pada kenyataannya, jual beli pakaian bekas
impor merupakan produk yang diperdagangkan secara ilegal, hal ini dikarenakan
adanya larangan dari Peraturan Menteri Perdagangan, Adapun tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui praktik jual beli pakaian bekas impor di Kota Langsa.
Untuk mengetahui praktik jual beli pakaian bekas impor ditinjau menurut Peraturan
Menteri Perdagangan dan untuk mengetahui tinjauan ‘urf terhadap jual beli pakaian
bekas impor di Kota Langsa. Adapun jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan
jenis penelitian hukun yuridis empiris dan menggunakan pendekatan antropologi
hukum, adapun Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu, wawancara,
dokumentasi dan observasi, yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan Praktik jual beli pakaian
bekas di Kota Langsa yaitu barang yang didatangkan dari Medan, dan dijual
kembali kepada masyarakat secara grosir dan eceran dengan cara negosiasi hingga
menghasilkan kesepakatan tanpa ada unsur paksaan di dalamnya, sehingga apabila
ada ketidak cocokan maka para pihak dapat membatalkannya. Berdasarkan tinjauan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015 tentang Larangan
Impor Pakaian Bekas, dengan mempertimbangkan Pasal 46 angka 15 Undang-
Undang no. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan Peraturan Menteri Perdagangan
no. 12 tahun 2020 tentang Barang dilarang Impor. Praktik jual beli pakaian bekas di
Kota Langsa melanggar aturan yang ada, Ditinjau menurut urf jual beli ini
termasuk kedalam ‘urf amm yaitu kebiasaan yang umum dilakukan, dilihat dari
praktiknya jual beli pakaian bekas di Kota Langsa sudah memenuhi syarat dan
rukun akad jual beli, selain itu jual beli ‘urf di Kota Langsa belum ditemukan
mafsadah sehingga diperbolehkan atau sahih. Namun menjadi fasidtidak
dibolehkan karena ada peraturan pemerintah yang melarang.

Kata Kunci : Jual Beli, Pakaian Bekas Impor, Permendag,  Urf
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan jual beli ialah pertukaran sesuatu dengan sesuatu, atau pertukaran
objek/benda dengan uang melalui pertukaran konsensual hak milik!. Inti dari
muamalah yang syariatkan oleh Islam salah satunya ialah ba’i. Dalam ruang
lingkup Figih, jual beli disebut juga Al-bay'i (jual beli), yaitu menjual sesuatu,
menukarnya, dan kemudian menukarnya dengan suatu yang lain. Oleh karena itu
Al-bay'i berarti “jual beli”. Menurut Abu Hanifah, pengertian jual beli ialah
menukar harta atau sesuatu yang diinginkan dengan suatu yang serupa dengan eara
tertentu yang menguntungkan.?

Terjadinya interaksi dalam akad jual beli, pertemuan penjual dan pembeli
yang saling berkomunikasi, harus berdasarkan ijab gabul. Dalam bidang jual beli,
kita harus mengerti hukum dan aturan-aturan dalam praktik jual beli. Islam juga
menjelaskan kalau hubungan manusia dalam bermasyarakat harus dibentuk
berdasarkan aspek yang menguntungkan dan menghindari bahaya.

Pakaian yaitu salah satu kebutuhan dasar manusia yang penting. Pakaian
dapat menjaga orang dari panas dan dingin. Dan menambah keeantikan dan
ketampanan pada kepribadian mereka. Pakaian ialah suatu yang dikenakan orang

untuk menutupi dan menjaga seluruh badan dari panas dan dingin, misalnya baju,

! Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ckonomi Kcuangan Islam, (Jakarta: Darul Hag, 2014), h. 89.
2 1hid., h. 99.



eelana, eelana panjang dan lain-lain. Pakaian dijelaskan sebagai sarana untuk
melindungi tubuh dan sarana untuk mempereantik penampilan seseorang?®.

Salah satu jual beli yang diminati masyarakat adalah jual beli pakaian bekas
impor, perdagangan pakaian bekas impor, khususnya di Kota Langsa banyak
ditemukan di Kota Langsa. Toko-toko yang menjual baju bekas impor di Kota
Langsa banyak menjual berbagai maeam baju bekas dari pakaian anak, remaja
hingga dewasa, di Kota Langsa banyak masyarakat yang menggunakan pakaian
bekas impor untuk keperluannya, yaitu keperluan pribadi dan juga untuk keperluan
usaha. Impor pakaian bekas di pasar Kota Langsa, dimana impor pakaian bekas ini
merupakan salah satu pusat perbelanjaan pakaian bekas Kota Langsa.

Pakaian bekas dijual dengan harga yang berbeda-beda tergantung dari kualitas
baju bekas impor tersebut, dari harga murah atau murah untuk jenis baju tertentu
hingga yang paling mahal. Karena itu, sebagian orang lebih memilih baju bekas
daripada membeli baju baru, pedagang-pedagang tersebut tidak hanya menjual baju
bekas impor, tetapi para penjual juga menjual baju baru, seperti baju sholat, baju
anak, baju pria dan wanita, namun penjual utamanya menjual baju bekas impor.
Sedangkan untuk jual beli barang bekas impor di toko dijual dengan harga yang
sangat murah, antara 50.000 sampai 100.000 tergantung kualitas pakaiannya. * Akan
tetapi pada kenyataannya, jual beli pakaian bekas impor merupakan produk yang
diperdagangkan seeara ilegal, artinya tidak sesuai dengan hukum atau peraturan

yang berlaku.

3 Ansharullah, tahun, “Pakaian Muslimah Dalam Pcrspcktif Hadis Dan Hukum Islam”,
DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, Volumc 17 Nomor 1 Juli 2018, h. 66.

4 Hasil wawancara, Bapak Suyatno Pcnjual Pakaian Bckas Impor, Pada Tanggal 06 Januari
2023.



Memperhatikan bahwa pakaian jadi yang digunakan merupakan produk asal
luar negeri yang dapat meneelakakan kesehatan manusia dan tidak layak dipakai
seeara umum, oleh karena itu, pemerintah dalam perihal ini Menteri Perdagangan
menerbitkan Surat Keputusan No. 51/M/-DAG/PER /7/2015, mengaeu pada
larangan untuk impor pakaian bekas dalam Pasal 2 sebagai berikut: “Pakaian bekas
dilarang untuk diimpor ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia”
dan diperkuat juga dengan UU No. 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan pada Pasal
47 ayat (1) yang berbunyi “Setiap Impor wajib mengimpor barang dalam keadaan
baru”. Karena terdapat beberapa efek negatif seperti menurunkan daya saing
produk dalam negeri, merugikan UMKM dalam negeri, mengurangi lapangan kerja,
meningkatkan sampah tekstil, berpotensi membawa penyakit, berdampak pada
perdagangan internasional dan menimbulkan banyak kerugian lainnya. Oleh karena
itu, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran hukum untuk masyarakat
khususnya di Kota Langsa tentang dampak negatif barang impor dari luar
negeri, pakaian bekas impor dapat membahayakan kesehatan masyarakat, sehingga
tidak aman untuk dipakai dan digunakan di tempat umum, karena setiap pakaian
bekas impor tersebut mengandung bakteri dan jamur berbahaya. Namun peminatnya
masih banyak dari sebagian besar masyarakat, terutama yang menggunakan pakaian
bekas untuk membantu masyarakat kelas bawah.

Seeara bahasa (etimologis) ‘urf berasal dari kata yang terdiri dari huruf 'ain,
ra' dan fa' yang berarti mengetahui. Kata tersebut berasal dari ma'rifah (dikenal),
ta'rif (definisi), dari ma'ruf (disebut kebaikan) dan dari ‘urf (kebiasaan baik), seeara

terminologis, kata ‘urf' mengandung makna:



“Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam
bentuk setiap perbuatan yang populer di antara mereka, ataupun suatu kata
yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu, bukan dalam pengertian
etimologi, dan ketika mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya dalam
pengertian lain.”

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa ‘urf terdiri dari dua bentuk yaitu
‘urf Al-qauli (adat yang berupa perkataan) dan ‘urf A/-fi'li (adat yang berupa
perbuatan). Peneliti jJuga melakukan wawaneara terhadap beberapa penjual pakaian
impor di Kota Langsa:

1) Kakak FZ, Toko MJ Gallery

“Saya mulai berdagang pakaian bekas baru-baru ini sekitaran 1 tahun
yang lalu, di pertengahan bulan Ramadhan kemarin, saya menjual pakaian
bekas karena hobi saya dan kesenangan saya dengan fashion, dan saya
memilih menjual pakaian bekas karena pakaian impor dari luar negeri,
kalau ngak salah dari Thailand dan pengambilan barangnya di pekan
baru, kualitas dan modelnya bagus-bagus dan kondisi pakaian bekasnya
pun masih layak untuk digunakan, baru pakaianya terbilang murah-murah
dan pasti banyak orang-orang yang tertarik untuk membe/;

2) Kakak Amd, Toko Indah Store
“Saya baru-baru memulai usaha ini sekitar bulan Februari 2023. Saya
menjual pakaian bekas karena harga yang murah, dan yang menjadi salah
satu hal utama yang membuat potensi penjualan baju bekas meningkat
yaitu harganya yang ramah kantong dan juga saya melihat besarnya
potensi minatnya masyarakat membeli pakaian bekas maka itu saya
memulai berjualan pakaian bekas ini””’

Dengan penjelasan yang sudah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan analisis dan penelitian lebih lanjut terhadap karya ilmiah dalam
bentuk skripsi dengan judul: Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Impor Di Kota
Langsa Menurut PERMENDAG (Tentang Barang Dilarang Ekspor Dan

Impor) Dan ‘urf”.

5 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2010), h. 209.

® Hasil wawancara FZ dcngan Pcnjual Pakaian Bckas Impor, Pada Tanggal 2 Januari 2023

" Hasil wawancara Amd dcngan Pcnjual Pakaian Bckas Impor, Pada Tanggal 2 Januari
2023



B. Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis membatasi masalah, guna menghindari luasnya
kajian yang akan dibahas, adapun dalam permasalahan ini peneliti mengkaji hukum
dari Praktik jual beli pakaian bekas impor dilakukan di Kota Langsa menurut
PERMENDAG (tentang barang Dilarang Ekspor dan Impor) dan ‘urf.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas impor di Kota Langsa?
2. Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas impor ditinjau menurut
Peraturan Menteri Perdagangan?
3. Bagaimana tinjauan ‘urf terhadap jual beli pakaian bekas impor di Kota
Langsa?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Impor di Kota Langsa.
2. Untuk mengetahui praktik jual beli praktik jual beli pakaian bekas impor di
Kota Langsa menurut peraturan Menteri Perdagangan.
3. Untuk mengetahui tinjauan ‘urf terhadap jual beli pakaian bekas impor di
Kota Langsa.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian terhadap proposal ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
memberikan gagasan:
a) Seeara Teoritis
Kajian teoritis ini dapat dijadikan untuk bahan penelitian untuk kajian

berikutnya dan juga pengembangan lebih lanjut dari hukum Islam,



Khususnya yang berkaitan dengan hukum ekonomi syariah, seperti jual beli
yang terjadi di kalangan masyarakat sekarang, yaitu jual beli pakaian bekas
impor.
b) Seeara Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk membantu masyarakat agar lebih
berhati-hati dalam bertransaksi dan memahami hak-hak dan kewajiban
penjual dan pembeli dalam melakukan praktek perdagangan yang dapat
memuaskan konsumen dan produsen, diharapkan dapat memberikan

wawasan pengetahuan kepada masyarakat.

F. Kajian Pustaka
1. Skripsi Eva Ariana (2021), dengan judul Praktik Jual Beli Pakaian Bekas
Impor di Desa Karang Mulya Keeamatan Pangkalan Banteng Kabupaten
Kota Waringin Barat, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjual
menggunakan tiga metode dalam jual beli pakaian bekas impor yaitu
pertama menyortir barang, kedua membayar barang, dan ketiga pembeli
dapat melihat dan memilih barang. langsung Dalam bentuk perjanjian
kerjasama antara pedagang dan pemilik toko digunakan perjanjian tertulis
yang telah disepakati kedua belah pihak. Ada lima alasan mengapa jual beli
pakaian bekas impor terus berlanjut, yaitu: harga rendah, alasan pekerjaan,
8

alasan pendapatan, baik atau buruknya kualitas barang dan pakaian.

Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti yaitu mengkaji tentang jual

8 Cva Ariana, “Praktik Jual Bcli Pakaian Bckas Impor di Dcsa Karang Mulya Kccamatan
Pangkalan Bantcng Kabupatcn Kotawaringin Barat” Institut Agama Islam Ncgceri Palangka Raya
Fakultas Syari’ah Jurusan Syari’ah Program Studi Hukum Ckonomi Syariah (Mu’amalah), 2021.



beli pakaian bekas impor, adapun perbedaannya dalam kajiannya peneliti
tidak menggunakan kajian peraturan menteri perdagangan dan ‘urf.

2. Skripsi Mhd Dani Syahputra Matondang (2022), dengan judul Perlindungan
Hukum Bagi Masyarakat Terhadap Peredaran Pakaian Bekas Impor (Studi
Di Pelabuhan Kota Tanjung Balai), Berdasarkan penelitian diketahui bahwa
peraturan perundang-undangan yang melarang peredaran pakaian bekas impor
di Indonesia diatur dalam Pasal 47 Ayat 1 UU Dagang No. 7 Tahun 2014.
Penetapan barang impor dalam keadaan bukan baru sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 47(2) UU Dagang No. 7 Tahun 2014 diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Menteri. Sebagai Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun
2021 tentang Barang Yang Dilarang dan Larangan Impor, faktor penyebab
menjamurnya pakaian bekas impor di Pelabuhan Kota Tanjung Balai adalah
kurangnya kesadaran masyarakat, rendahnya kebutuhan finansial masyarakat
dan tekad pemerintah untuk menghentikan jual beli pakaian bekas impor.
Pakaian di pasar dan pelabuhan Tanjung Balai. Upaya pemerintah untuk
memberantas dan meneegah maraknya sandang bekas impor di pelabuhan
Kota Tanjung Balai antara lain tindakan pengawasan dan penertiban karena
pemerintah melakukan kegiatan sosialisasi melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Tanjung Balai. Dan penyerangan terhadap pendistribusian
pakaian bekas di pasar dan pelabuhan, sehingga Disperindag Tanjung Balai
akan bekerja sama dengan kepolisian untuk menarik kembali dan
memusnahkan barang tersebut jika peredaran terus berlanjut. Persamaan

dalam penelitian ini dengan peneliti yaitu mengkaji tentang jual beli pakaian



bekas impor, adapun perbedaanya dalam kajiannya peneliti mengkaji
perlindungan pembeli dan tidak menggunakan kajian peraturan menteri
perdagangan dan ‘urf.®

3. Nafiah Friska Ramadhanni (2021), dengan Judul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sistem Jual Beli Pakaian Bekas di Gang Punthuk Madiun. Hasil
kajian menunjukkan bahwa usaha dalam objek jual beli pakaian bekas adalah
halal (halal) tetapi tidak sah objeknya karena jual beli ini mengandung unsur
gharar seperti halnya yang terjadi pada pedagang pakaian bekas. tidak
mengetahui jumlah dan kualitas pakaian yang ada di dalam tas dan objek jual
beli tersebut memiliki eaeat. Mengenai ganti rugi, pengeeer tidak wajib
mengganti rugi karena ada resiko dalam jual beli dan resiko itu ditanggung
oleh pengeeer sebagai pembeli pakaian bekas. Persamaan dalam penelitian ini
dengan peneliti yaitu mengkaji tentang jual beli pakaian bekas impor, adapun
dalam kajiannya peneliti mengkaji dengan menggunakan hukum Islam,
sedangkan peneliti mengkaji menggunakan kajian peraturan menteri
perdagangan dan ‘urf. 0

4. Skripsi Istianah dengan judul Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli
Pakaian Bekas di pasar Beringharjo Yogyakata. Skripsi ini menjelaskan
tinjuan hukum islam terhadap jual beli pakaian bekas di pasar Beringharjo

Yogyakarta yang menunjukan berdasarkan analisis normatif hukum islam

® Mhd Dani Syahputra Matondang, “Pcrlindungan Hukum Bagi Masyarakat Tcrhadap
Pcrcdaran Pakaian Bckas Impor (Studi Di Pclabuhan Kota Tanjung Balai)” Fakultas Hukum
Univcrsitas Muhammadiyah Sumatcra Utara Mcdan, 2022.

10 Nafiah Friska Ramadhanni, “Tinjauan Hukum Islam Tcrhadap Sistcm Jual Bcli Pakaian
Bckas di Gang Punthuk Madiun” Jurusan Hukum Ckonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Ncgcri Ponorogo, h. 2021.
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baik dari Al-quran maupun Hadist.**Adapun persamaan dengan penelitian
yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu adalah objek penelitian
adalah jual beli pakaian bekas. Sedangkan perbedaanya terletak dalam
penelitian yaitu perlindungan Kosumen dipenelitian terdahulu tidak
menganalisis persepektif dalam penerapan perlindungan konsumen dan
dikaitkan dengan Hukum Ekonomi Islam serta faktor yang mempengaruhi
penjual dan pembeli pakaian bekas masih tranding sampai saat ini di toko
putra kuning eolleetion . Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti yaitu
mengkaji tentang jual beli pakaian bekas impor, adapun dalam kajiannya
peneliti mengkaji perlindungan konsumen, sedangkan peneliti mengkaji
menggunakan kajian peraturan menteri perdagangan dan ‘urf. 12

5. Skripsi Ahmad Afifudin yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual
Beli Pakaian Bekas Persepektif Undang-Undang Rl No.8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus Di Toko Rama Desa Jami
Arum Keeamatan Jambi Arum Kanupaten Kendal). Skripsi ini menjelaskan
bahwa dampak kesehatan konsumen menurut hasil labotarium dalam jual beli
pakaian bekas di toko rama desa Jambi Arum Keeamatan Jambi Arum
Kabupaten Kendal serta tinjuan persepektif hukum ekonomi islam. Adapun
persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian

terdahulu adalah berdasarkan tinjauan Hukum Islam yang sudah dipaparkan.

11 Ahmad Afifudin, Tinjauan hukum islam tcrhadap jual beli pakaian bckas perscpektif UU
No 8 Tahun 1999 Tcntang pcrlindungan konsumcn, Skripsi (Scmarang:program sarjana Univcrsitas
Islam Ncgri Walisongo, 2017)

12 Mhd Dani Syahputra Matondang, “Pcrlindungan Hukum Bagi Masyarakat Tcrhadap
Pcrcdaran Pakaian Bckas Impor (Studi Di Pclabuhan Kota Tanjung Balai)” Fakultas Hukum
Univcrsitas Muhammadiyah Sumatcra Utara Mcdan, 2022.
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Sedangkan perbedaanya terletak pada analisis penerapan Undang-undang
perlindungan konsumen. Dipenelitian terdahulu menganalisis kesahatan
berdasarkan labotarium sedangkan penulis hanya persepektif dalam penerapan
perlindungan konsumen dan dikaitkan dengan Hukum Ekonomi Islam.®
Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti yaitu mengkaji tentang jual
beli pakaian bekas impor, adapun perbedaannya dalam kajiannya peneliti
mengkaji dengan menggunakan hukum Islam, sedangkan peneliti mengkaji
menggunakan kajian peraturan menteri perdagangan dan ‘urf.

6. Skripsi Faizatul Adiba, yang berjudul “Jual Beli Pakaian Bekas Impor ditugu
pahlawan Kota surabaya (Tinjauan UU perdagangan NO 7 Tahun 2014 dan
Figih Muammalah”. Hasil dari skrpsi ini Praktek jual beli pakaian bekas
impor di Tugu Pahlawan Surabaya dilakukan antara pedagang/pengeeer
pakain bekas impor, distributor dan produsen tangan pertama sistem
pembeliannya adalah dengan menelfon atau sms distributor dengan
menggunakan sistem kode. Penjual membeli pakaian bekas impor dengan
membeli perbulan seharga Rp. 3.000.000 dan dijual dengan harga Rp. 30.000
sampai ratusan ribu rupiah tergantung kualitas pakaian. Pedagang menjualnya
tanpa meneuei terlebih dahulu pakaian bekas impor tersebut. Dalam undang-
undang perdagangan No 7 tahun 2014 menjelaskan bahwa barang impor harus
dalam keadaan baru. Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian terdahulu adalah dalam praktek jual beli pakaian bekas.

adapun perbedaannya dalam kajiannya peneliti mengkaji dengan

13 Faizatu adibah, “Praktck Jual Bcli Pakaian Bckas Impor Di Tugu Pahlawan Surabaya
(Tinjuan UU Pcrdagangan No 7 Tahun 2014 Dan Figih Muamalah)” Skripsi (Fakultas Syariah
univcrsitas Ncgri Islam Maulana Malik Ibrahim).
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menggunakan hukum Islam, sedangkan peneliti mengkaji menggunakan
kajian peraturan menteri perdagangan dan ‘urf.

7. Khusnul Khotimah “Perlindungan Konsumen Dalam Jual Beli Barang Bekas
Ditinjua Dari Hukum Islam Dan UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen (Studi Kasus Di Pasar Loak Shopping Eenter Salatiga)” Dari
skripsi ini dapat di jelaskan tenteng jual beli barang bekas di pasa loak
shopping eenter. Barang bekas yang di jual belikan yaitu hp, eelana, dan lain
sebagainya, jual beli barang bekas ini penjual tidak memberi tau kekurangan
dari barang tersebut pembeli yang masih awam untuk memberi barang yang
dimaksud atau dibutuhkan banyak yang ketipu oleh karena itu dalam skripsi
ini menganalisis tijuan hukum Islam dan perlindungan konsumen dalam jual
beli barang bekas. Adapun persamaan penelilitian yang penulis lakukan
dengan penelitian terdahulu dalam tinjuan hukum islam dan perlindungan
konsumen. Adapun perbedaan dalam kajiannya peneliti mengkaji dengan
menggunakan hukum Islam, sedangkan peneliti mengkaji menggunakan
kajian peraturan menteri perdagangan dan ‘urf. 4

8. Ahmad Fauzi , judul skripsi: Jual Beli Pakaian Bekas dalam Perspektif Fikih

Muamalah Iqtishodiyah, hasil penelitiannya pertama, jual beli pakaian bekas

tidak melanggar aturan syariat Islam, dengan terpenuhinya segala rukun dan

syarat jual beli. Kedua, meskipun tidak dapat penyimpangan seeara syariat,

namun beberapa hal perlu untuk dipertimbangkan, yaitu aspek kesehatan dan

14 Khusnul Khotimah Pcrlindungan Konsumen Dalam Jual Beli Barang Bckas Ditinjua Dari
Hukum Islam Dan UU No 8 Tahun 1999 Tcntang Pcrlindungan Konsumcn (Studi Kasus Di Pasal
Loak Shopping Ccntcr Salatiga),Skripsi (Salatiga: Program Sarjana Institut Agama Islam Ncgri
Salatiga, 2015).
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kebersihan bagi para pembeli baju bekas, serta pemutusan hubungan kerja pada
industri produksi baju diakibatkan dengan maraknya jual beli pakaian bekas.
Adapun persamaan penelilitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu
dalam tinjuan hukum islam dan perlindungan konsumen. Adapun perbedaan
dalam kajiannya peneliti mengkaji dengan menggunakan Fikih Muamalah
Igtishodiyah, sedangkan peneliti mengkaji menggunakan kajian peraturan

menteri perdagangan dan ‘urf.'®

Berbeda dengan kajian-kajian diatas, penelitian yang penulis lakukan
mengenai Jual beli pakaian bekas telaah peraturan Pemerindag dan ‘urf. Metode
yang digunakan oleh para peneliti dan tempat penelitian yang berbeda serta
indormasi yang berbeda, hal ini tentunya akan menghasilkan hasil yang berbeda
pula. Dengan demikian, tidak memiliki kesamaan yang dominan dengan penelitian

yang penulis akan lakukan.

G. Sistematikan Penulisan

Supaya karya penelitian lebih mudah dipahami dalam jenis literatur ilmiah
ini, peneliti membagi pembahasan menjadi beberapa bab. Setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab, tentunya bab yang satu dengan yang lain saling berkaitan erat,

dan seeara umum sistematikanya dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, definisi

operasional, rumusan masalaah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,

15 Ahmad Fauzi, Jual Bcli Pakaian Bckas dalam Pcrspektif Fikin Muamalah Iqtishodiyah,
Igtishodia : Jurnal Ckonomi Syariah. 2019.
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kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB 2 Berisi Landasan Teoritis yang menjelaskan seeara umum pengertian jual
beli, syarat-sayart dan rukun-rukun jual beli, jenis-jenis jual beli.

BAB 3 Membahasan Metode Penelitian dimulai dari jenis penelitian, sifat
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB 4 Hasil Pembahasan Dan Analisis dari praktik jual beli pakaian bekas impor
di Kota Langsa dan bagaimana pandangan MPU Kota Langsa dan UU
No. 8 Tahun 1999 Terhadap perlindungan konsumen di Kota Langsa.

BAB 5 Akhir Dan Kesimpulan Skripsi, dan peneliti meneoba menarik kesimpulan

dari hasil analisis Bab 1V dan berisi saran.
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BAB IV

HASII PENELITIAN DAN ANALISIS

Gambaran Umum Kota langsa Kota

lokasi penelitian berada pada Kota langsa yang sering disebut sebagai
kawasan pusat Kota atau Eentral Business Distriet EBD. Saat ini, Kota langsa
memiliki luas wilayah sebesar 6.09 km2 Di sini berbagai maeam traksaksi
jual beli dilakukan dari jual beli sembako, sayuran, perikanan dan juga
pakaian, menariknya di pusat Kota langsa juga terdapat penjual yang
menjual pakaian bekas. Jual beli pakaian bekas sudah terjadi sejak lama di Kota
langsa. Namun seiring berjalannya waktu pedagang pakaian bekas bertambah dari
sebelumnya. Dalam melakukan transaksi jual beli yang dilakukan oleh para penjual
pakaian bekas lumayan sulit, hal ini dikarenakan pakaian bekas yang berasal dari
luar negeri diantaranya adalah Jepang, Korea, Malaysia, Singapura, dan Ehina itu
tidak memiliki izin atau legalitas resmi.

Pakaian bekas yang didapat dari beberapa agen ini ada yang dihitung
berdasarkan takaran satu karung besar biasanya terdapat sekitar 100 potong pakaian
bekas dengan harga Rp. 200.000- Rp. 400.000. Pakaian bekas yang dijual pada
Pasar Kota langsa ini sangat beragam, mulai dari pakaian anak-anak sampai pakaian
dewasa. Terdiri atas pakaian anak-anak seperti kaos anak laki-laki dan perempuan,
kemeja anak laki-laki, sampai gaun anak perempuan, sedangkan pakaian wanita
seperti dress, eelana jeans, warepaek, kaos wanita, rok, kebaya, dan kemeja, dan

pakaian untuk pria seperti kemeja, kaos, eelana jeans, eelana dasar, jas dan jaket.
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Bahkan ada yang menjual selimut, dan bedeover.

Banyak diantara pembeli yang berasal dari berbagai kalangan seperti ibu
rumah tangga, anak muda sampai para pegawai dan tidak sedikit pula para aparatur
daerah yang mengetahui tata eara pengolahan terscbut dan ikut mcmbcli. Alasan
yang mcrcka kemukakan adalah barang tcrscbut masih layak pakai, dan bahannya
bagus, hanya saja harus dikclola dcngan baik scbagaimana mcstinya, scrta harga
yang tcrjangkau mcnjadi salah satu minat masyarakat untuk mcmbcli pakaian bckas
terscbut. Untuk mcengctahui Icbih lanjut akan dibahas pada hasil wawancara yang

dipcrolch dilapangan.

Praktik Transaksi Jual Bcli Pakaian Bckas Di Kota langsa

Kota langsa mcrupakan pusat jual bcli barang bckas. Awalnya hanya
bcbcrapa pcdagang saja yang bcrjualan, namun sciring bcrjalannya waktu
pcdagang scmakin bcrtambah dengan becrmacam-macam barang bekas untuk dijual.
Praktik jual bcli yang dilakukan yaitu dcngan cara pcdagang mcmcsan barang
kcpada distributor mclalui tclcpon atau pcdagang bisa mcndatangi langsung
tcmpat tcrscbut. Distributor adalah pcdagang yang mcmbcli atau mcndapatkan
pakaian Pcdagang mcndapatkan pakaian bckas dari distributor. Jadi, pcdagang
mcmcsan pakaian mclalui tclcpon atau bisa datang langsung kc tcmpat
distributor, Sctclah barang siap, pakaian bckas diantar kc tcmpat pcdagang pakaian
bckas, untuk 1cbih jclas pencliti berhasil mcwawancarai beberapa pedagang di

Kota langsa. Berikut hasil wawancara yang pcncliti pcrolch di 1apangan

“Saya bcrjualan sudah 8 tahun, saya tidak hanya mcnjual baju bckas impor,
tctapi para pcnjual juga mcnjual baju baru, scpcrti baju sholat, baju anak, baju
pria dan wanita, namun pcnjual utamanya mcnjual baju bckas impor. Kalau
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baju bckas kami punya distributor dari Brandan dan Mcdan. Untuk jual bcli
barang bckas impor di toko dijual dcngan harga yang sangat murah, "antara
50.000 sampai 100.000 tcrgantung kualitas pakaiannya, saya bclinya pcr bal
harganya Rp.250.000-300.000™".

Scnada dcngan yang diungkapkan saudara Fauzia pcmilik Toko MJ
Gallcry

“Saya mulai bcrdagang pakaian bckas baru-baru ini sckitaran 1 tahun
yang lalu, dipcrtcngahan bulan Ramadhan kcmarin, saya mcnjual
pakaian bckas karcna hobi saya dan kcscnangan saya dcngan fashion, dan
saya mcmilih menjual pakaian bckas karcna pakaian impor dari luar
ncgcri, kalau ngak salah dari Thailand dan pcngambilan barangnya di
pckan baru, kualitas dan modclnya bagus-bagus dan kondisi pakaian
bckasnya pun masih layak untuk digunakan pakaianya tcrbilang murah-
murah dan pasti banyak orang-orang yang tcrtarik untuk mcmbcli,saya
mcnjual baju, cclana, rok, jas,ada juga gordcn bclinya satu bal itu
tcrgantung, kalau yang udah diclcksi RP.400.000, tapi kalau yang bal
biasa paling sckitar Rp. 200.000-300.000 %2

Scdangkan saudara Amanda pcmilik Toko Indah Storc mecngcmukakan bahwa:

“Saya baru-baru mcmulai usaha ini sckitar bulan Fcbruari 2023. Saya
mcnjual pakaian bckas karcna harga yang murah, dan yang mcnjadi
salah satu hal utama yang mcmbuat potcnsi pcnjualan baju bckas
mcningkat yaitu harganya yang ramah kantong dan juga saya mclihat
bcsarnya potcnsi minatnya masyarakat mcmbcli pakaian bckas maka itu
saya mcmulai bcrjualan pakaian bckas ini, saya jualnya macam-macam,
scperti pakaian anak, dcwasa, sclimut dan lain-lain, ambilnya dari
distributor Mcdan dck, 1 bal harganya RP.200.000-350.000 "

Adapun saudara Intansari yang bcrjualan di Pinggir Jalan, mcngcmukakan bahwa:

“Saya mcnjual pakaian-pakaian bckas impor ini scjak bulan Ramadhan kcmarin,
karcna sctiap bulan Ramadhan tiap tahunnya sclalu ramai masyarakat yang
mcncari pakaian-pakaian baru untuk 1cbaran ataupun untuk schari-hari. Saya
jual baju, cclana, gamis, ada juga rok. Untuk pakaian bckas yang saya jual ini

%1 Hasil wawancara, Bapak Suyatno pcnjual pakaian bckas impor, pada tanggal 06 Januari
2023.

92 Hasil wawancara dcngan Fauzia, pcnjual Pakaian Bckas Impor, Pada Tanggal 2 Januari
2023

9 Hasil wawancara dcngan Amanda, pcnjual Pakaian Bckas Impor, Pada Tanggal 2 Januari
2023
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tcrmasuk pakaian yang bagus dari scgi kualitasnya yang masih bagus scpcrti
pakaian baru, untuk pcrbal harganya Rp. 200.000”%*

Hal yang sama juga diungkapkan olch saudara Fadhillah, Toko Shicnart Storc
“Saya mcnjual pakaian bckas impor ini scjak 2022, pakaian bckas saya jual ini
saya bcli mclalui saudara saya di Jakarta dan pakaian bckas impor ini di bcli di
pasar tanah abang dan di bcli sccara pcrbal karcna 1cbih murah, saya mcnjual
baju, cclana,kcbaya, scprci, dan 1lain-lain, kalau dari kualitas pakaiannya
hampir sama dcngan produk baru nya biasanya kalau bcli sccara pcrbal ada

juga barang-barang yang cacat dan tidak layak pakai lagi, saya bcli satu
balnya RP.250.00, dck”.9°

Jadi, dapat disimpulkan pcdagang tidak bisa mclihat kondisi barang,
kualitas, dan jumlah barang, Harga pcr karung bcrkisar Rp.200.000,00-
Rp.400.000,00. Jenis pakaian yang dijual pun bcrmacam-macam ada baju, cclana
panjang, cclana jcans, kaos, kcmcja, jas, scragam sckolah, gamis, kcbaya, dan
lain-lain. Pcmbcli pada kcgiatan jual bcli di Pasar Kota langsa bcrasal dari
bcrbagai kalangan dan usia. Hal ini dibcnarkan olch pcngakuan Fauzia, salah satu

pcdagang pakaian bckas:

“Yang bcli disini kcbanyakan orang tua, tapi kadang-kadang orang
kantoran ada juga yang bcli disini, biasanya bcli kemcja sama cclana kain
itu buat ngantor. Orang yang bcli kadang pada bawa mobil, di sini kan ada
parkir mobil juga.”

Hal yang sama juga diungkapkan olch saudara Intan sari dan Bapak

Suyatno, Bapak Suyatno mcngcmukakan bahwa:

% Hasil wawancara dcngan Intansari, Pcnjual Pakaian Bckas Impor, Tanggal 3 Januari 2023
9 Hasil wawancara dcngan Fadhilah, pcnjual Pakaian Bckas Impor, Tanggal 3 Januari 2023
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“yang paling scring orang laki-laki, buat cari baju kcrja, ada juga ibu-ibu,

anak kuliah juga ada.”®

Bcrbcda dcngan  yang diungkapkan olch saudara Amanda yang

mcngecmukakan bahwa:

“disini yang scring bcli banyak pckcrja kantoran sama anak kuliah, anak
SMA kadang ada juga, kita mcnycdiakan pakaian 1cbih fokus untuk usia 17-
40 tahun dck, jadi markct kita itu sasarannya anak kuliah sama kantoran,
Cuma banyak juga ibu-ibu yang bclanja kcmari. ”

Pcrnyataan tcrscbut dipcrkuat dcngan hasil wawancara pcncliti dcngan
salah satu pcmbcli, ibu Sarah yang mcngecmukakan scbagai berikut:

“la dck scring bcli disini, bagus-bagus barangnya, ini lagi nyari cclana

kain, mungkin sudah 1cbih dari 8 x dck, saya tidak mcnghitung pastinya

bcrapa kali ke sini.%

Scnada dcngan pcnuturan lbu Sarah, Ibu Nanda juga mcngecmukakan
bahwa:

“Saya kcrja jadi guru SD dck, ya scring bcli disini buat dipakai scndiri,

buat ganti-ganti lumayan bisa 1cbih hcmat. Kalau bcrapa kalinya saya

ndak ingct ya ini yang kcbcrapa.®®
Jadi dapat disimpulkan pakaian bckas impor tidak hanya diminati olch

rcmaja hingga dcwasa, hal ini dikarcnakan kualitas dari kain masih bagus dan

% Hasil wawancara dcngan Bapak Suyatno penjual pakaian bckas impor, pada tanggal 06
Januari 2023.

% Hasil wawancara dcngan lbu Sarah, pcmbcli pakaian bckas impor, pada tanggal 06
Januari 2023.

%8 Hasil wawancara dcngan Ibu Nanda, pcmbcli pakaian bckas impor, pada tanggal 06
Januari 2023.



55

mcndapat harga di yang murah. Mcskipun bcragam namun pakaian yang ada di
Kota langsa hanya tcrscdia satu barang dan tidak tcrdapat pilihan yang sama.
Kualitas barang yang dijualpun bcragam ada yang tipis dan yang tcbal pun ada
yang kotor dan jika bcruntung bisa mcndapat barang yang masih bcrbandrol.

Tcrkait proscs jual bcli ada di Kota langsa Ibu Intan mcnjclaskan scbagai
berikut:

Jual bcli disini ya kayak jual bcli di Pasar itu sudah, dck. Pcmbcli
tinggal cari-cari barang mana kira-kira yang cocok tcrus nanti tanya
harga. Habis itu pasti pcmbclinya nawar harga barangnya, jarang bangct
yang langsung dcal. Yaudah nanti sctclah dua-duanya scpakat sama
harganya baru bayar, kalau cmang harganyagak scsuai yang pcmbcli
pcngen ya gapapa kalau nggak mau bcli, nggak ada paksaan. Tapi
biasanya scbclum pcmbclinya berubah pikiran ditanyaan dulu dianya mau
harga bcrapa, kalau dirasa harganya tcrlalu rcndah tcrus gak untung ya
dilcpas aja sudah, bcrarti cmang bukan rcjckinya dck kan kalau gitu.*

Hal yang sama juga diungkapkan olch pcnjualnya, bcrbcda dcngan Ibu

Amanda yang mcngcmukakan bahwa:

“Disini pakaiannya udah ada harganya dck, jadi mcmang udah tidak bisa
ditawar lagi dck, karcna harganya udah murah, tcrus kualitasnya udah
kita pilih yang bagus-bagus dck, kalau sctuju baru dilakukan jual

bCll .”100

Bcrdasarkan kctcrangan wawancara diatas dapat dijclaskan bahwa proscs

jual bcli pakaian bckas di Kota l1angsa dalam hal mcncntukan harga kurang 1cbih

9 Hasil wawancara dengan Ibu Intan penjual pakaian bckas impor, pada tanggal 06 Januari
2023.

100 Hasil wawancara dcngan Amanda pcnjual pakaian bckas impor, pada tanggal 07 Januari
2023.
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sama scpcrti transaksi jual bcli yang ada di pasar pada umumnya, hanya Ibu
Amanda yang mcmiliki harga yang tclat ditctapkan. Sctclah pcmbcli mencntukan
barang mana yang ingin ia bcli, mula-mula pcmbcli mcnanyakan harga barang
terscbut kcpada penjual dan penjual pun mcmbceri harga tcrhadap barang yang
dimaksud. Sclanjutnya antara pcnjual dan pcmbcli mclakukan ncgosiasi tcrkait
harga barang yang akan dibcli sampai akhirnya mcndapatkan harga yang discpakati
diantara kcduanya.

Namun apabila kcduanya tidak mcncmukan harga yang diinginkan, maka
kcduanya bisa mcncntukan apakah akan dilanjut atau dibatalkan proscs pcnentuan
harga barang yang akan dibcli, Schingga tidak ada unsur paksaan dalam
mclakukan pcrniagaan tcrscbut, dan didasarkan atas suka sama suka dan kcrclaan
kcduanya.

Apabila ada kccacatan tcrhadap barang yang dibcli, pcmbcli tidak dapat
mcnukarkan barang tcrscbut kcpada pcnjual karcna barang yang dijual itu
mcrupakan pakaian bckas, schingga kemungkinan cacat ataupun kotor mcrupakan
hal yang wajar. Informasi ini pcncliti dapat berdasarkan pernyataan Saudara Intan:

“Kalau scandainya ada yang cacat taunya sudah di rumah gak bisa
dikembalikan. Kan ini cmang pakaian bckas, kalau ada cacat atau noda itu
sudah rcsikonya dck, harusnya ya yang bcli sudah ngccck barangnya
schclum dibcli.”0t

101 Hasil wawancara dcngan Ibu Intan penjual pakaian bckas impor, pada tanggal 06 Januari
2023.
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Hal yang sama juga diungkapkan olch Bapak Suyitno, bcliau
mcngcmukakan bahwa:

“Masalah pcngcmbalian barang yang rusak, itu tcrgantung sama
pcnjualnya dck, sctiap pcnjual punya kctcntuan scndiriscndiri. Mcmang
susah kalau masalah pcngcmbalian barang karcna cacat, kita juga nggak
bisa cck satu satu sccara dctail kan, jadi yang bcli yang harus jcli
mcmilih barang mana yang bakalan dia bcli. Tapi kan scbclum kita jual
gitu disortir dulu dck, dipilih-pilih mana yang sckiranya layak dijual dan
mana yang udah nggak layak jual. Karcna kan ini barang bckas ya, pasti
ada aja yang cacat, kalau saya scndiri biasanya nggak ncrima
pcngembalian barang gitu.1%2

Hal yang sama juga diungkapkan olch pcnjual lainnya. Bcrpcgangan dari
tanya jawab pcncliti dan nasumbcr dapat disimpulkan bahwasannya dalam
transaksi jual bcli pakaian bckas yang ada di Kota langsa pun dilakukan dcngan
mclakukan pcrjanjian di awal untuk mcncntukan harga suatu barang yang akan di
bcli, schingga transaksi jual bcli itu dilandasi bcrdasarkan Kkctcrtarikan dan
kcscpakatan antar kcdua bclah pihak tanpa adanya paksaan. Apabila ada dalam
pcngecmbalian barang yang dibcli scbenarnya dikcmbalikan lagi kcpada individu
(pcdagang), schab sctiap pcdagang mcemiliki kctentuan yang berbeda-beda dalam
mclakukan transaksi jual bcli.

Sclanjutnya pcncliti mcnanyakan tentang larangan jual bcli pakaian bekas
kcpada pcmbcli, scmuanya mcnjawab tidak mengctahui tentang larangan jual beli
pakaian bckas, berikut hasil wawancara dcngan Ibu Fauziah, yang mcngecmukakan
bahwa:

“Cnggak tahu dck, saya juga bcrjualan udah lama, tapi nggak ada

masalah sclama ini, aman-aman aja, nggak ada razia juga. Kan
pakaiannya juga scbclum digunakan dicuci dck, jadi kan mati kumannya,

102 Hasil wawancara dengan Bapak Syusitno, pcnjual pakaian bckas impor, pada tanggal 06
Januari 2023.
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nggak mungkinlah digunakan langsung, bahkan orang kantoran juga
banyak yang bcli dck, kalau bajunya tidak layak kita juga cnggak jual
dck. 103

Hal yang sama dcngan lbu Fauziah, Ibu Fadhilah mcngcmukakan bahwa:

“Cnggak tahu, sclama ini aman aja nggak ada kcluhan, cnggak ada razia

Jjuga. 104

Jadi dapat disimpulkan para pcnjual pakaian bckas tidak tahu mcngcnai
larangan jual bcli pakaian bckas, artinya sampai saat ini bclum ada kcluhan yang
di alami konsumcn, dan juga scjauh ini bclum ada larangan dan pcncrtiban dari

pcmcrintah Kota langsa yang mclarang mecngcnai jual bcli pakaian bckas.

C. Pcraturan Pcraturan Mcntcri Pcrdagangan Tcrkait Jual Bcli Pakaian
Bckas di Kota langsa

Bcrdasarkan hasil tanya jawab yang tclah dilakukan, sclain pcngakuan
dari pcdagang yang mcnyatakan bahwasannya barang yang mcrcka jual bcrasal
dari luar ncgcri dan mcrupakan barang bckas. Bcrpcgang pada bcbcrapa kajian
tcori yang tcrdapat pada bab scbclumnya, tcrdapat bcberapa ciri-ciri pakaian bckas
yakni; bcrbahan tipis, motif yang dipcrjualbclikan tidak ada yang sama, dan
tcrdapat bckas noda. Dari bcberapa ciri terscbut, sclama di lapangan pcncliti
mcncmukan kcsamaan-kcsamaan schingga dapat dipastikan jika pakaian yang di

jual di Kota langsa mcrupakan pakaian bckas.

103 Hasil wawancara dengan Ibu Fauzia pcnjual pakaian bckas impor, pada tanggal 07
Januari 2023.

104 Hasil wawancara dcngan lbu Fadhila pcnjual pakaian bckas impor, pada tanggal 06
Januari 2023.
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Sclain itu dalam transaksi jual bcli sctidaknya harus ada tiga unsur di
dalamnya, yakni; pclaku transaksi, objck transaksi, dan akad/pcrjanjian. Kcmudian
dalam buku I, Pasal 1320 KUH Pcrdata mcnycbutkan syarat sahnya suatu
pcrjanjian itu dipcrlukan cmpat syarat yaitu: kcscpakatan untuk mcngikatkan
dirinya, kccakapan dalam mcmbuat suatu pcrikatan, suatu hal yang dipcrjanjikan,
dan suatu schab yang halal.1%®

Bcrdasarkan hasil obscrvasi dan wawancara dcngan bcbcrapa narasumbcer di
Kota langsa, kcgiatan jual bcli di Kota langsa dilakukan olch pcnjual dan
pcmbcli yang mclakukan ncgosiasi, sampai akhirnya mcndapatkan harga yang
diinginkan dan discpakati olch kcduanya, schingga dalam hal ini tidak tcrdapat
paksaan schab tclah discpakati bcrsama scrta atas dasar suka sama suka, yang mana
pcnjual maupun pcmbcli berasal dari kalangan rcmaja hingga orang dcwasa,
schingga dianggap bcrakal dan sudah balig. Barang yang dipcrjual bclikan
mcrupakan pakaian bckas yang bcrasal dari luar ncgcri yang didapatkan dari
agen/supplicr imporir pakaian bckas. Supplicr/agen pakaian bckas ini mcrupakan
pihak Kkctiga atau scbagai pcrantara bagi Imporir dalam mcmasarkan produknya di
Indoncsia.

Schagaimana yang tclah dinyatakan dalam PASAL 47 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 tahun 2014 tcntang Pcrdagangan: Sctiap Imporir wajib

mcngimpor barang dalam kcadaan baru. Didasarkan atas pcrtimbangan, bahwa

105 Subckti, R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Pcrdata,h. 371.
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pakaian bckas impor mcmbahayakan kcschatan dan dianggap mcrusak pasar
pakaian baru yang bcrdampak pada pcrckonomian Indoncsia. Sctclah dilakukan
pcnclitian dan uji laboratorium, ditcmukan baktcri di pakaian bckas yang dapat
mcngancam kcsclamatan/kcschatan, guna mclindungi diri dari bahaya akan
pakaian bckas inilah maka pada tahun 2015 Mcntcri Pcrdagangan mcngcluarkan
rcgulasi baru Pcraturan Mcntcri Pcrdagangan Nomor 51 tahun 2015 tcntang
larangan Impor Pakaian Bckas. larangan tcrscbut mcnghimbau kcpada masyarat
agar tidak membcli pakaian bckas impor. 1%

Namun, mcskipun sudah dihimbau dan tcrdapat larangan untuk mcngimpor
pakaian bckas, Hal ini tcrmaktub dalam UU Pcrdagangan Pasal 35 dan Pcraturan
Mcntcri Pcrdagangan Nomor 12 tahun 2020 tcntang Barang larang Impor Pasal 2.
Namun masih ada saja ditcmui pcdagang yang mcmpcrjualbclikan pakaian bckas.
Hal ini dikarcnakan laju pcrmintaan masyarakat akan pakaian bckas tinggi, disisi
lain pakaian bckas sclain harganya murah, kualiatasnya pun masih bagus dan
mcrupakan pckaian bcrmcerck. Hal isi scsuai dcngan hasil wawancara dcngan
pcmbcli, rcalitanya masyarakat cukup scring mcmbcli pakain bckas di Kota
langsa, scbab harga murah dan kualitas bagus. Padahal Pcraturan Mecntcri

Pcrdagangan nomor 51/Mcntcri  Pcrdagangan/Pcraturan/7/2015 PASAl1 2

106 Subckti, R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Pcrdata,.., 371
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mcncgaskan bahwa : pakaian bckas dilarang untuk diimpor kc dalam wilayah
Ncgara Rcpublik Indoncsiat®’

Jika dilihat dari pcrnyataan tcrscbut, Barang yang dipcrjual bclikan di Kota
langsa mcrupakan barang yang dilarang impor atau barang ilcgal, schingga
transaksi yang dilakukan antara imporir, agcn, pcdagang dan pcmbcli mcrupakan
transaksi ilcgal atau jual bcli barang tidak dipcrbolchkan. Mcrujuk pcraturan
PCRMCNDAG Nomor 51/Mcntcri-Pcrdagangan/Pcraturan/7/2015 imporir mecnjadi
pihak yang mclakukan pclanggaran karcna tclah mcmasukkan barang yang
dilarang impor kc wilayah Rcpublik Indoncsia.

Hal ini dijclaskan dalam Pasal 4 PCRMCNDAG Nomor 51/Mcntcri-
Pcrdagangan/Pcraturan/7/2015 tcntang larangan impor pakaian bckas, untuk
mcncgakkan Kkcbijakan Pcraturan Mcntcri Pcrdagangan nomor 51 tahun 2015
tcntang larangan Impor Pakaian Bckas dan yakni dcngan pcngawasan yang
dilakukan untuk mcnccgah pcdagang impor dcngan skala bcsar dan mclakukan
pcngayoman kcpada para pcdagang agar mcrcka tcrtib dalam mclakukan impor
tcrschbut.

Dan apabila dikctahui tcrjadi kctidakpatuhan dari pcdagang maka, pihak
Dispcrindag akan mcmbcri peringatan dengan mcnyita kclcbihan ballpress. Hal
ini untuk mcngantisipasi atau mcngurangi pcrmasalahan yang ada di Indoncsia,

yang mana indoncsia mcrupakan salah satu wilayah pcmbuangan barang impor

107 Sckertariat Jenderal Kementcerian Perdagangan. Peraturan Mcntcri Pcrdagangan Nomor
51 tahun 2015 Pasal 2.tcntang Larangan impor Pakaian Bckas, 2016.
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pakaian bckas. Jika tctap dilanggar maka pcnjual akan dikcnakan sanksi dcngan
Pasal 46 angka 29 dan 30 Undang-undang Rcpublik Indoncsia Nomor 11 tahun
2020 tcntang Cipta Kcrja mengubah PASAL 98, 99 UU Pcrdangan menycbutkan:2%®
Pasal 98 ayat (1) Pcmcrintah pusat dan Pcmcrintah Dacrah mcmpunyai
wcwcnang mclakukan pcngawasan tcrhadap kcgiatan perdagangan. Pasal 98 ayat
(2) : pcngawasan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan scsuai dcngan
norma, standar, proscdur, dan kritcria yang diatur dalam Pcraturan Pcmcrintah.
Pasal 99 pcmcrintah pusat dan pcmcrintah dacrah scsuai dcngan kcwcnangannya
dalam mclakukan pcngawasan schagaimana dimaksud dalam Pasal 98 ayat (1)
mcmpunyai wewcnang mclakukan:
Pclarangan mcngcdarkan untuk scmcntara waktu dan/atau pcrintah untuk mcnarik
barang dari distribusi atau mcnghcntikan kcgiatan jasa yang dipcrdagangkan tidak
scsuai dcngan kctentuan pcraturan pcrundang-undangan di bidang pcrdagangan;
dan/atau
Pcncabutan Pcrizinan Berusaha.

Sclain itu dalam Pasal 46 angka 31 Nomor 11 tahun 2020 tcntang Cipta
Kcrja mcngubah Pasal 100 UU Pcrdagangan discbutkan bahwa dalam
mclaksanakan pcngawasan schagaimana dimaksud dalam Pasal 98 ayat (1),
Pcmcrintah Pusat mcnunjuk pctugas pcngawas di bidang Pcrdagangan. Dalam
Pcraturan Mcntcri Pcrdagangan Nomor 69 tahun 2018 tcntang pcngawasan barang

bcrcdar dan/atau jasa juga dijclaskan pcran pcmcrintah dalam mcncgakkan

108 Sckretariat Negara Republik Indoncsia. Undang-Undang Rcpublik Indoncsia nomor 11
Tahun 2020 tcntang Cipta Kcrja, pasal 46 angka 29, 30.
19 |bid.,
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kcbijakan yakni, pcmcrintah dacrah kabupatcn/Kota hanya bcrwenang dalam hal

pcngawasan tcrhadap kcgiatan pcrdagangan.

C. Tinjauan ‘Urf’ Tcrhadap Jual Bcli Pakaian Bckas

Jual bcli adalah suatu kcgiatan pcrdagangan bagi manusia untuk
mcmcnuhi - kcbutuhan schari-hari guna mcnyambung hidupnya. Jual bcli
mcrupakan bagian dari saling tolong mcnolong, untuk pcmbcli mcnolong
pcnjual yang mcmbutuhkan uang (kcuntungan), scdangkan untuk pcnjual
mcnolong pcmbcli yang mcmbutuhkan barang yang scdang dicari. Jual bcli
pakaian bckas mcrupakan aktivitas yang biasa dilakukan di sctiap pasar yang ada
discluruh Indoncsia, hal ini dikarcnakan kualitas barang yang baik dcngan harga
yang murah mcmbuat orang tcrtarik untuk mclakukan transaksi jual bcli pakaian
bckas.

Dilihat dari kcbiasaannya jual bcli pakaian bckas tcrmasuk kcdalam ‘urf
bersifat umum (Al-"urf Al- ‘am) Kcbiasaan yang umum adalah kcbiasaan tcrtcntu
yang bcrlaku sccara luas discluruh masyarakat dan discluruh dacrah dan scluruh
ncgara. Scpcrti mandi di kolam, scbagai orang tcrkadang mclihat aurat
tcmanya,*® Misalnya lagi dalam jual bcli mobil, scluruh alat yang dipcriukan
untuk mcmpcrbaiki mobil scperti kunci, tang, dongkrak, dan ban scrap tcrmasuk

dalam harga jual, tanpa akad scndiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah

110 Sulaiman Abdullah, Sumbcr Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, cct kc-1, 201977-78
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kcbiasaan yang bcrlaku bahwa bcrat barang bawaan bagi sctiap pcnumpang
pcsawat tcrbang adalah dua puluh kilogram it

Dalam mclakukan transaksi jual bcli pakaian bckas ini tcntu pcdagang
tidak mcngctahui jumlah pakaian bckas, kualitas pakaian bckas, dan kondisi
pakaian bckas yang ada di dalam karung. Pcdagang bisa mcngctahui kualitas dan
jumlah barang tcrscbut apabila barang sudah sampai dikios mcrcka. Dalam
pcrdagangan pasti mcngharapkan scmua barang yang dijual bisa laku, bcrbagali
macam cara, upaya dan usaha yang dilakukan pcdagang agar calon pcmbcli
tertarik dengan barang yang ditawarkan olch pcnjual.

Pcdagang pakaian bckas di Kota langsa juga mcnjual pakaian bckas kcpada
pcmbcli sccara cccran dan grosir. Suatu transaksi jual bcli tcntunya harus
mcmcnuhi rukun dan syarat jual bcli agar transaksi tcrscbut sah. Rukun jual bcli
ada tiga, yaitu: kcdua bclah pihak yang mclakukan akad, objck jual bcli, dan ijab
dan gabul.

Jual bcli yang dilakukan olch pcdagang di Kota langsa dcngan pihak
distributor dilihat dari rukun dan syarat sahnya jual bcli sudah scsuai dcngan
syara“. Tctapi, ada suatu hal yang bcrkaitan dcngan syarat sah jual bcli yang
tcrlctak pada syarat objck jual bcli. Objck jual bcli pada adalah pakaian bckas

dan bukan bcnda yang najis maupun haram. Sclain itu di Kota langsa jual bcli

111 Abu Zahra, Ushul Figh, (Jakarta: pustaka firdaus), cct kc-14, 2017), h. 418.
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yang dilakukan bcrsifat cccran dan grosiran, tidak dalam bcntuk bal, schingga
pcmbcli dapat mclihat kondisi pakaian yang akan di bcli.

Pada dasarnya, syariat Islam pada masa awal banyak yang mcnampung dan
mcngakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat tradisi ini tidak
bcrtcntangan dengan Al-quran dan Sunnah Rasulullah. Kcdatangan Islam bukan
mcnghapuskan sama sckali tradisi yang tclah mcnyatu dalam masyarakat. Tctapi
sccara sclcktif ada yang diakui dan dilcsatarikan scrta adapula yang dihapuskan.
Misalnya adat kcbhiasaan masyarakat kcrjasama dagang dcngan cara berbagi untung
(Al-mudarabah). Praktik scpcrti ini sudah bcrkcmbang dikalangan masyarakat
bangsa Arab scbclum kcdatangan agama Islam, dan kcmudian diakui olch agama
Islam schingga mcnjadi hukum Islam.!t2

Schingga dari kctcrangan diatas pada dasarnya kctika agama Islam datang,
maka sikap Islam dan kcbijakan Nabi Muhammad SAW, para Khalifah yang
pandai dan bijaksana, dan para pcmcrintahan Islam scsudahnya, dan para
Mubaligh Islam yang tcrscbar discluruh dunia tcrhadap adat kchiasaan yang tclah
bcrakar di masyarakat, adalah sangat bijaksana. Schab tidak scmua adat kchiasaan
dimasyarakat disapu bcrsih sampai kcakar-akarnya olch Islam dan pcmimpin
Islam 13

Dalam hal ini adat lama, ada yang sclaras dan ada yang bcrtcntangan

dcngan hukum syara’ yang datang kcmudian. Adat yang bcrtcntangan itu tidak

12Masjfuk Zuhdi, Studi Islam 3: Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Pcrsada,2017), h. 10.
13 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2, (Jakarta: Kcncana, 2018), h. 393.
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mungkin di lakukan sccara bcrsamaan dcngan syara’ schingga dalam hukum
tcrjadilah perbenturan, penycrapan dan pcmbaruan antara keduanya.

Dcmikian pula, adat kcbiasaan yang tclah mclcmbaga di masyarakat lalu
dibiarkan saja bcrjalan tcrus olch Islam. Tctapi scmua tradisi atau adat kcbiasaan
yang mcngandung unsur dan nilai yang positif mcnurut pikiran yang schat,
dibiarkan bahkan dikcmbangkan olch Islam dan pcmimpin Islam.

Bcrdasarkan hal ini jual bcli pakaian bckas di kccamata Kota langsa
dipcrbolchkan hal ini mcrujuk pada mctodc untuk yang dijadikan pcdoman untuk
mcnyclcksi adat lama ini adalah kcmaslahatan bcrdasarkan wahyu bcerdasarkan
hasil sclcksi tcrscbut tcrdapat 4 kelompok yaitu:

1) Adat lama yang sccara substansional dan dalam hal pclaksanaanya
mcngandung unsur kcmaslahatan. Yang mcmiliki unsur manfaat yang 1cbih
banya dari pada mafsadatnya. Ini dapat ditcrima olch Islam.

2) Adat lama yang sccara substansional mcngandung maslahat. Namun dalam
pclaksanaanya tidak dianggap baik olch Islam. Ini dapat ditcrima olch Islam.

3) Adat lama yang sccara substasional mcnimbulkan mafsadat. Atau 1cbih banyak
kcburukan daripada kcbaikan. Ini tidak dapat ditcrima olch Islam

4) Adat yang tclah bcrlangsung lama dan ditcrima olch orang banyak karcna
tidak mcmbcrikan mafsadat dan tidak bcrtcntangan dcngan dalil Syara’.

Jadi dapat disimpulkan bahwa jual bcli pakaian bckas di Kota langsa
mcrupakan kcbiasaan lama dan scjauh ini tidak mcnimbulkan mafsadah bagi

pcmbclinya, karcna transaksi dilakukan sctclah tcrjadinya kescpakatan.

114 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam 3: Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Pcrsada,2017), h. 12
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D. Analisis Pcnulis

Bcrdasarkan hasil pcnclitian penulis, penulis dapat menganalisis bahwa
jual bcli pakaian bckas di Kota langsa dilakukan dcngan mcmcnuhi akad jual
bcli, dimana di dalamnya tcrpcnuhi syarat dan rukun jual bcli, akan tctapi di
tinjau dari pcraturan Pcmcrindag jual bcli tcrscbut tidak dibcnarkan, Schagaimana
yang tclah dinyatakan dalam Pasal 47 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 tahun
2014 tcntang Pcrdagangan.

Sctiap Imporir wajib mcngimpor barang dalam kcadaan baru. Didasarkan
atas pcrtimbangan, bahwa pakaian bckas impor mcmbahayakan kcschatan dan
dianggap mcrusak pasar pakaian baru yang bcrdampak pada pcrckonomian
Indoncsia. Sctclah dilakukan pcnclitian dan uji laboratorium, ditcmukan baktcri
dan kapang di pakaian bckas yang dapat mcngancam kcsclamatan/kcschatan, guna
mclindungi diri dari bahaya akan pakaian bckas inilah maka pada tahun 2015
mcntcri pcrdagangan mcngcluarkan rcgulasi baru Pcraturan Mcntcri Pcrdagangan
Nomor 51 tahun 2015 tcntang larangan Impor Pakaian Bckas. larangan tcrscbut
mcnghibau kcpada masyarat agar tidak membcli pakaian bckas impor.

Namun, mcskipun sudah dihimbau dan tcrdapat larangan untuk mcngimpor
pakaian bckas, Hal ini tcrmaktub dalam UU Pcrdagangan Pasal 35 dan Pcraturan
Mcntcri Pcrdagangan Nomor 12 tahun 2020 tcntang Barang larang Impor Pasal 2.
Namun masih ada saja ditcmui pcdagang yang mcmpcrjual bclikan pakaian bckas.

Hal ini dikarcnakan laju pcrmintaan masyarakat akan pakaian bckas tinggi, disisi
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lain pakaian bckas sclain harganya murah, kualiatasnya pun masih bagus dan
mcrupakan pckaian bcrmerck. Hal isi scsuai dcngan hasil wawancara dcngan
pcmbcli, rcalitanya masyarakat cukup scring mcmbcli pakain bckas di Kota
langsa, scbab harga murah dan kualitas bagus. Padahal Pcraturan Mcntcri
Pcrdagangan nomor 51/MDAG/PCR/7/2015 Pasal 2 mcncgaskan bahwa : pakaian
bckas dilarang untuk diimpor kc dalam wilayah Ncgara Rcpublik Indoncsia.
Sclain

itu pcngimporan pakaian bckas juga dapat mcnghambat pcrtumbuhan ckonomi
pcnjual pakaian di Indoncsia. Olch schab itu untuk mecmpcrtcgas larangan dcngan
Pasal 46 angka 29 dan 30 Undang-undang Rcpublik Indoncsia Nomor 11 tahun
2020 tcntang Cipta Kcrja mengubah Pasal 98, 99 UU Pcrdangan yaitu pclarangan
mcngcdarkan untuk scmentara waktu dan/atau pcrintah untuk mcnarik barang dari
distribusi atau mcnghcntikan kcgiatan jasa yang dipcrdagangkan tidak scsuai
dcngan kctentuan pcraturan pcrundang-undangan di bidang pcrdagangan; dan/atau
Pcncabutan Pcrizinan Berusaha.

Dcmikian pula, adat kcbiasaan yang tclah mclcmbaga di masyarakat lalu
dibiarkan saja bcrjalan tcrus olch Islam. Tctapi scmua tradisi atau adat kcbiasaan
yang mcngandung unsur dan nilai yang positif mcnurut pikiran yang schat,
dibiarkan bahkan dikcmbangkan olch Islam dan pcmimpin Islam. Jual bcli yang
di lakukan olch pcdagang di Kota langsa dcngan pihak distributor dilihat dari

rukun dan syarat sahnya jual bcli sudah scsuai dcngan syara™. Tctapi, ada suatu
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hal yang bcrkaitan dcngan syarat sah jual bcli yang tcrlctak pada syarat objck
jual bcli. Objck jual bcli pada adalah pakaian bckas dan bukan benda yang najis
maupun haram. Sclain itu di Kota langsa jual bcli yang dilakukan bcrsifat cccran
dan grosiran, tidak dalam bcntuk bal, schingga pcmbcli dapat mclihat kondisi
pakaian yang akan di bcli.

Bcrdasarkan hal ini jual bcli pakaian bckas di kccamata langsa Kota
dipcrbolchkan hal ini mcrujuk pada mctodc untuk yang dijadikan pcdoman untuk
mcnyclcksi adat 1ama ini adalah kcmaslahatan bcrdasarkan wahyu bcrdasarkan
hasil sclcksi tcrscbut tcrdapat 4 kclompok yaitu:

1) Adat lama yang sccara substansional dan dalam hal pclaksanaanya
mcngandung unsur kemaslahatan, yang memiliki unsur manfaat yang lebih
banyak dari pada mafsadatnya, ini dapat diterima oleh Islam.

2) Adat lama yang seeara substansional mengandung maslahat. Namun dalam
pelaksanaanya tidak dianggap baik oleh Islam. Ini dapat diterima oleh Islam.

3) Adat lama yang seeara substasional menimbulkan mafsadat. Atau lebih banyak
keburukan daripada kebaikan. Ini tidak dapat diterima oleh Islam

4) Adat yang telah berlangsung lama dan diterima oleh orang banyak karena tidak
memberikan mafsadat dan tidak bertentangan dengan dalil Syara’.

Jadi dapat disimpulkan bahwa jual beli pakaian bekas di Kota langsa
merupakan kebiasaan lama dan sejauh ini tidak menimbulkan mafsadah bagi
pembelinya, karena transaksi dilakukan setelah terjadinya kesepakatan. Namun jika
merujuk dari pada kaidah, ada tiga peraturan yang harus diperhatikan, yang pertama

sumber dari Allah yaitu Al-Quran, kedua sunnah dan ketiga peraturan pemerintah.
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dikarenakan Terkait dengan hal itu selaku umat muslim yang taat akan peraturan
Allah SWT dan Rasul-Nya, hendaklah taat pula kepada peraturan pemerintah atau
penguasa berdasarkan yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya, yang
mewajibkan kepada seluruh umat manusia untuk taat dan patuh kepada penguasa,
Dimana dalil tersebut di ambil dari kaidah figh yaitu an itu:

Jo Vs i) e Jay s v e Bl Y1 8 lall e L) B L)
Artinya: Sesungguhnya hukum asal dari segala pekerjaan adalah mubah, sampai

tegaknya dalil yang menunjukkan berubahnya hukum asal ini.t*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa jual beli pakaian bekas impor berdasarkan
adanya larangan pemerintah maka hukum jual beli pakaian bekas impor hukumnya

fasid atau dilarang. Maka seeara ‘urf terlarang/ fasid atau tidak diperbolehkan.

115 Imam Asy Syaukani, Fathul Qadir, Tcrj:Amir Hamzah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.64.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sebagai jawaban dari
permasalahan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

I. Praktik jual beli pakaian bekas di Kota langsa yaitu barang yang didatangkan dari
Medan, dan dijual kembali kepada masyarakat seeara grosir dan eeeran dengan
eara negosiasi hingga menghasilkan kesepakatan tanpa ada unsur paksaan di
dalamnya, sehingga apabila ada ketidak eoeokan maka para pihak dapat
membatalkannya.

2. Berdasarkan tinjauan PERMENDAG Nomor 5I/M-DAG/PER/7/2015 tentang
larangan Impor Pakaian Bekas, dengan mempertimbangkan Pasal 46 angka 15
Undang-Undang no. Il tahun 2020 tentang Eipta Kerja dan PERMENDAG no.
12 tahun 2020 tentang Barang dilarang Impor. Praktik jual beli pakaian bekas di
Kota langsa melanggar aturan yang ada, perihal barang yang diperjual belikan
di Kota langsa merupakan barang yang dilarang dikarenan mengandung bakteri
dan menghambat pertumbuhan perekonomian penjual pakaian yang ada di
Indonesia.

3. Ditinjau menurut ‘urf" jual beli ini termasuk kedalam ‘urf'amm yaitu kebiasaan
yang umum dilakukan, dilihat dari praktiknya jual beli pakaian bekas di Kota

langsa sudah memenuhi syarat dan rukun akad jual beli, selain itu jual beli ‘urf
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di Kota langsa belum ditemukan mafsadah sehingga diperbolehkan atau sahih.
Namun menjadi fasid/tidak dibolehkan karena ada peraturan pemerintah yang

melarang.

B. Saran

I. Pemerintah Aeeh diharapkan lebih membuat Qanun mengenai ketentuan pakaian
bekas yang diperjual belikan, sehingga masyarakat memahami alasan larangan
dari jual beli pakaian bekas

2. Hendaknya pedagang pakaian bekas atau pembeli harus memperhatikan dan
meneliti pakaian atau barang yang akan dibeli. Agar antara penjual dan pembeli
tidak ada yang dirugikan.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan

kajian dan subtansi yang berbeda.
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